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Abstract

The rapid development of the tourism sector, particularly the MICE industry in Indonesia, appears to not only
bring about positive impacts but also potential adverse effects on sustainability. This study aims to identify
alternative policies to prevent and mitigate the negative impacts of the MICE industry on the environment, socio-
cultural aspects, and the economy. Conducted through a scooping review method, the research involves gathering
information from references related to tourism issues, particularly the MICE sector. It further analyzes relevant
contexts concerning the goals and scope of the study in relation to sustainable concepts applicable in Indonesia.
The study concludes by highlighting several policies that could be implemented, ranging from the planning to the
execution of MICE activities, including green meetings, green architecture, green innovation & green supply
chain, and human resources. The research findings are anticipated to offer insights to the government, specifically
the Ministry of Tourism and Creative Economy, to evaluate and formulate policies related to the implementation
of sustainability concepts in Indonesia's MICE industry. The ultimate aim is to benefit all stakeholders involved.
Keywords: MICE industry, Sustainable concept, Sustainability tourism, Tourism

Abstrak

Perkembangan pesat sektor pariwisata terutama industri MICE di Indonesia nampaknya tidak sepenuhnya
memberikan dampak positif namun juga dapat memimbulkan dampak merugikan dalam hal keberlanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan alternatif kebijakan dalam rangka mencegah dan mengurangi dampak
negatif industri MICE terhadap lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode
scooping review dengan cara mengumpulkan informasi dari referensi terkait isu-isu pariwisata terutama sektor
industri MICE dan dilanjutkan dengan menganalisis konteks yang relevan terhadap tujuan dan ruang lingkup
penelitian terkait dengan konsep keberlanjutan yang mungkin dapat diterapkan di Indonesia. Penelitian ini
menyimpulkan terdapat beberapa kebijakan yang bisa diterapkan baik dari sisi perencanaan hingga penyelenggaraan
kegiatan MICE diantaranya green meetings, green architecture, green inovation & green supply chain, dan sumber
daya manusia. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukkan bagi pemerintah dalam hal ini
dikhususkan kepada Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk dapat mengkaji dan menyusun kebijakan
yang berkaitan dengan penerapan konsep keberlanjutan pada industri MICE di Indonesia sehingga mampu
memberikan manfaat bagi semua pihak-pihak yang terlibat.

Kata Kunci: Industri MICE, Konsep keberlanjutan, Pariwisata, Pariwisata keberlanjutan

PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan salah satu pilar ekonomi Indonesia yang memberikan
kontribusi utama dalam penerimaan devisa (Prayudi, 2011). Sektor pariwisata bahkan pernah
menjadi salah satu penyumbang devisa nasional terbesar ketiga setelah ekspor minyak kelapa
sawit dan batubara (Kemenparekraf, 2010). Menurut laporan Tourism Trends and Policies 2022
dari Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD), pada tahun 2019
sektor pariwisata menyumbang sekitar 5,0% dari pendapatan domestik bruto (PDB) Indonesia.
Namun, dampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020 mengakibatkan penurunan tajam
kontribusi pariwisata terhadap PDB hingga 56%, menyusut menjadi hanya sekitar 2,2% dari
total ekonomi. Krisis COVID-19 menyebabkan guncangan yang mendalam, tiba-tiba, dan
serempak terhadap permintaan dan penawaran dalam sektor pariwisata (Dewi, 2022). Berbagai
target dan pencapaian yang telah diupayakan tampaknya menjadi hilang begitu saja.

Pemerintah Indonesia bersama para pemangku kepentingan telah melakukan berbagai
langkah untuk mengatasi dampak pandemi COVID-19 pada bisnis pariwisata, termasuk upaya
pemulihan di Daerah Istimewa Yogyakarta, konsolidasi nasional, strategi pemulihan, dan
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pengembangan pariwisata berkelanjutan (Kurniawan et al., 2022). Sektor pariwisata tetap
menjadi prioritas pemerintah karena dianggap memiliki potensi sebagai penggerak ekonomi
nasional (Elistia, 2020). Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan
mendukung penyelenggaraan event-event berkualitas untuk menarik kunjungan wisatawan
mancanegara dan meningkatkan pergerakan wisatawan domestik salah satunya pada sektor
industri MICE (Meetings, Incentives, Conferences, & Exhibitions) (Purwowidhu, 2023).
Dilansir dari situs Media Keuangan Kementerian Keuangan Republik Indonesia, event MICE
mencatatkan diri sebagai event yang direncanakan akan diselenggarakan paling banyak pada
tahun 2023 yaitu sebesar 36% atau 49 dari 137 total event.
Tabel 1. Beberapa event yang akan diselenggarakan di Indonesia Tahun 2023

No Event / Kegiatan Jumlah Contoh event

1. | MICE 49 KTT ASEAN 2023, Asean Tourism Forum
(ATF) 2023, dan Asean Travel Mart (ATM)
2023

2. | Musik dan Kreatif 38 We The Fest, David Foster & Friends

“HITMAN Asia Tour 2023 ”, dan Coldplay
Music of the Spheres World Tour Jakarta.

3. | Sport Tourism 37 MotoGP Mandalika 2023, F1H20 di Danau
Toba, dan World Beach Games 2023

4. | Special Interest Event 13 Deep & Extreme Indonesia 2023 (DXI) dan
Wisata Orang Tua Asuh Koral di Aquanes
Experience.

Sumber : Diolah penulis dari beberapa situs web

Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang salah satunya
mengatur terkait ruang lingkup usaha pariwisata, MICE didefinisikan sebagai usaha yang
memberikan jasa bagi karyawan dan mitra usaha sebagai imbalan atas prestasinya, serta
menyelenggarakan pameran dalam rangka menyebarluaskan informasi suatu barang dan jasa
berskala nasional, regional, dan internasional. Wisata konvensi atau MICE, tidak hanya dikenal
sebagai bisnis pelayanan, tetapi juga merupakan salah satu sektor pariwisata yang berkembang
dengan pesat (Dwyer & Forysth dalam Seebaluck et al., 2013). Seebaluck et al. (2013) juga
menyebutkan bahwa industri MICE biasanya terkait dengan berbagai bidang bisnis lainnya,
seperti perdagangan, travel, transportasi, hiburan, akomodasi, makanan dan minuman, acara,
informasi teknologi dan keuangan. Sehingga, kegiatan wisata ini selalu membutuhkan banyak
sumber daya, termasuk manusia, bahan baku, uang, metode, dan ide untuk memenubhi
kebutuhan komunikasi manusia (Wisnawa, 2013). Selain berkontribusi pada penyerapan tenaga
kerja, bisnis ini tentu akan melibatkan usaha lokal, infrastruktur, dan lingkungan (Mykletun,
2014). Pada akhirnya MICE akan memberikan banyak dampak positif yang berkontribusi
dalam perekonomian (Swarbrooke & Horner, 2001).

Penunjukkan Indonesia sebagai tuan rumah Presidensi G20 memberikan kesempatan
bagi Indonesia untuk memperkuat ekonomi di sektor industri pariwisata khususnya dalam
bidang MICE. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga telah menetapkan MICE
sebagai salah satu program prioritas pemulihan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Wilayah
Indonesia yang strategis dan memiliki daya tarik unik bagi warga negara asing memberikan
peluang bagi perkembangan industri MICE (Kresnarini dalam Murdopo, 2011). Sektor MICE
memberikan kontribusi sekitar 30 persen terhadap industri pariwisata nasional. Meskipun
jumlah wisatawan MICE secara kuantitas lebih sedikit, namun pengeluaran mereka memiliki
kualitas yang lebih tinggi daripada wisatawan rekreasi biasa (Kemenparekraf, 2023).
Kemudian, menurut Gurkina (2013) dan Maulana Yusron dalam Cahyadi (2022) bahwa dari
perspektif hotel dan restoran, segmen pasar MICE memberikan kontribusi sebesar 70%,
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sedangkan segmen pasar leisure, minat khusus, dan lainnya hanya memberikan kontribusi
sebesar 30%. Dengan adanya potensi besar, industri MICE di Indonesia akan terus berkembang
dan menjadi salah satu sektor yang menjadi keunggulan dalam industri pariwisata dan bisnis.
Keberhasilan industri MICE juga akan memberikan dampak positif bagi perekonomian negara
dan akan meningkatkan citra Indonesia sebagai tujuan yang menarik untuk pariwisata dan
bisnis (BMWI, 2023).

Akan tetapi, fenomena pertumbuhan industri pariwisata yang tidak terkendali dan begitu
cepat juga menimbulkan kekhawatiran. Selain memiliki dampak positif, industri MICE juga
dapat mambahayakan kualitas sektor ekonomi, sosial, dan lingkungan tempat kegiatan MICE
berlangsung (Presbury et al., 2005). Berdasarkan penelitian Zamzuri et al. dalam Arcana
(2014), dampak yang ditimbulkan dari kegiatan MICE salah satunya adalah lingkungan dengan
tingkat penghasil sampah berlebih yang akan mendorong penggunaan energi dalam jumlah
signifikan. Menurut Rittichainuwat & Mair (2012), industri MICE dapat menjadi sangat boros
dan menyebabkan polusi udara oleh penerbangan domestik dan internasional. Lee et al. (2011)
juga menambahkan bahwa mayoritas partisipan yang hadir dalam pertemuan menggunakan
banyak sumber daya dan menghasilkan sampah yang sangat banyak. Selain dampak
lingkungan, kegiatan MICE juga dapat memberikan dampak negatif sosial dan budaya yang
tidak akan disukai oleh wisatawan dan masyarakat, seperti kemacetan lalu-lintas, dan
komodifikasi budaya (Presbury et al., 2005).

Namun demikian, terlepas dari fakta-fakta tersebut, industri MICE diklaim memiliki
efek negatif yang lebih sedikit (Rogers, 2008) jika dibandingkan dengan manfaat dan
kontribusinya terhadap perekonomian negara. Hal yang perlu dilakukan hanyalah
menyesuaikan kegiatan pada industri MICE yang lebih memperhatikan kondisi lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Salah satu konsep yang dapat diterapkan yaitu pariwisata keberlanjutan
dimana konsep ini dirancang sebagai instrumen yang mampu menyeimbangkan kepentingan
ekonomi, ekologi, sosial, dan budaya dalam industri agar tetap dapat dinikmati oleh generasi
masa depan. Pada penelitian sebelumnya, telah diulas mengenai pariwisata berkelanjutan oleh
Arcana (2014) yang menyimpulkan bahwa kegiatan pariwisata berkelanjutan mampu
menciptakan reputasi positif bagi perusahaan terutama di mata para pelaku bisnis wisata yang
peduli dengan isu-isu keberlanjutan. Ini juga akan menjadi inspirasi bagi perusahaan lain dan
pemangku kepentingan lainnya. Sebagai bagian dari kerangka pembangunan keberlanjutan,
konsep pariwisata berkelanjutan bertumpu pada konservasi sumber daya alam, masyarakat
lokal, dan ekonomi lokal (Citizenship & Business, 2022; Rakitovac et al., 2021). Pada sebagian
kasus, pariwisata berkelanjutan merupakan jawaban atas isu-isu lingkungan seperti perubahan
iklim (Peeters & Dubois, 2010).

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengulas
terkait penerapan konsep keberlanjutan pada pelaku industri MICE di Indonesia. Penelitian ini
mengulas alternatif upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk menciptakan event
MICE yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukkan bagi para pemangku kebijakan khususnya Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif sehingga mampu merumuskan kebijakan terkait implementasi konsep
keberlanjutan dalam industri MICE di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian MICE

Industri Pertemuan atau yang lebih dikenal sebagai MICE adalah salah satu komponen
penting dari sektor pariwisata. MICE merupakan singkatan dari Meeting, Incentive Tour,
Conference, dan Exhibition, yang dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai Pertemuan,
Perjalanan Insentif, Konferensi, dan Pameran. Menurut The Meetings Industry Council dalam
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Lyck (2012), MICE merupakan industri terdiri dari berbagai macam penyelenggara, pemasok,
dan fasilitas yang terlibat dalam pengembangan dan penyelenggaraan pertemuan, konferensi,
pameran, dan acara terkait lainnya, yang diadakan untuk mencapai berbagai tujuan profesional,
bisnis, budaya, atau akademis. Pada tahun 2017, Kementerian Pariwisata mengeluarkan
Pedoman Destinasi Penyelenggaraan Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konvensi, dan Pameran
yang dicantumkan dalam Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 5 tahun 2017. Pedoman tersebut
ditandatangani langsung oleh Menteri Pariwisata, Arief Yahya, pada tanggal 12 Mei 2017.
Dalam lampirannya, dijelaskan bahwa MICE dapat didefinisikan sebagai pemberian jasa untuk
acara pertemuan kelompok orang, penyelenggaraan perjalanan bagi karyawan dan mitra usaha
sebagai imbalan atas prestasi mereka, serta penyelenggaraan pameran untuk menyebarkan
informasi dan mempromosikan barang dan jasa dalam skala nasional, regional, dan
internasional.

Secara umum, kegiatan konvensi terkait erat dengan berbagai aspek industri pariwisata,
termasuk transportasi, akomodasi, hiburan, serta perjalanan sebelum dan setelah konferensi
berlangsung (Andiani, 2014). Berdasarkan definisi tersebut, Industri MICE merupakan segmen
pariwisata yang terdiri dari kelompok acara besar yang biasanya direncanakan dengan cermat
dan memiliki tujuan khusus. Industri ini tidak berdiri sendiri, melainkan memerlukan kerja
sama dan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) karena
membutuhkan layanan dan komponen dari banyak pihak yang berbeda (Indrajaya, 2015).
Ruang Lingkup MICE
a. Meeting

Pertemuan merupakan interaksi verbal antara dua orang atau lebih yang diadakan
dengan tujuan bersama untuk mencapai tujuan tertentu, seperti pertukaran informasi atau
mencapai kesepakatan. Interaksi ini bisa terjadi dalam bentuk presentasi, seminar, lokakarya,
pelatihan, pembangunan tim, atau acara organisasi dan perusahaan lainnya (Peraturan Menteri
Pariwisata, 2017). Sedangkan menurut The International Association of Professional Congress
Organizers dalam Noor (2020), Pertemuan merupakan istilah umum yang menunjukkan
berkumpulnya sejumlah orang di satu tempat, untuk berdiskusi atau melakukan kegiatan
tertentu. Bisa dilakukan secara mendadak atau mengikuti pola yang telah ditetapkan.

b. Incentive

Perjalanan Insentif adalah strategi manajemen yang berskala global yang memanfaatkan
pengalaman perjalanan yang istimewa untuk mendorong motivasi dan memberikan
penghargaan kepada peserta, dengan maksud untuk meningkatkan kinerja mereka dalam
mendukung tujuan perusahaan atau organisasi (Peraturan Menteri Pariwisata, 2017).
Sedangkan menurut SITE dalam Rogers (2003), Perjalanan insentif adalah alat manajemen
global yang menggunakan pengalaman perjalanan luar biasa untuk memotivasi dan/atau
mengakui peserta atas tingkat kinerja yang lebih tinggi dalam mendukung tujuan organisasi.

c. Conference & Convention

Konvensi adalah suatu acara resmi dalam skala besar di mana perwakilan atau delegasi
dari entitas seperti pemerintah, asosiasi, atau industri berkumpul untuk berdiskusi, berbagi
informasi, atau mengambil tindakan terkait dengan isu tertentu yang menjadi perhatian bersama
(Peraturan Menteri Pariwisata, 2017). Sedangkan definisi konferensi adalah acara yang
digunakan oleh organisasi mana pun untuk bertemu dan bertukar pandangan, menyampaikan
pesan, membuka perdebatan, atau memberikan publisitas kepada suatu bidang pendapat
mengenai isu tertentu. Tidak diperlukan tradisi kelanjutan atau periodisitas untuk mengadakan
konferensi. Meskipun umumnya tidak terbatas dalam waktu, konferensi biasanya memiliki
durasi singkat dengan tujuan-tujuan yang spesifik (Rogers, 2003).
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d. Exhibition

Pameran adalah suatu peristiwa terstruktur di mana objek-objek dipajang untuk dilihat
oleh masyarakat umum, termasuk pameran perdagangan antarbisnis dan juga pameran yang
ditujukan untuk konsumen akhir (Peraturan Menteri Pariwisata, 2017). Sedangkan menurut The
International Association of Professional Congress Organizers dalam Noor (2020), Pameran
adalah acara di mana produk dan layanan dipajang.

Sustainable Tourism

Pariwisata berkelanjutan adalah gagasan yang mencakup seluruh aspek pengalaman
pariwisata, termasuk fokus pada masalah ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta perhatian
terhadap meningkatkan pengalaman para wisatawan dan menjawab kebutuhan komunitas yang
menjadi tuan rumah (United Nation World Tourism Organization, 2022). Menurut Zeng (2022),
Pariwisata yang berkelanjutan harus mencakup perhatian dalam hal melindungi lingkungan,
menciptakan kesetaraan sosial, meningkatkan kualitas hidup, merawat keberagaman budaya,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang dinamis serta berkelanjutan, sehingga memberikan
lapangan kerja dan keberhasilan bagi semua individu.

Saat ini, gagasan mengenai Sustainable Tourism mengalami pertumbuhan yang sangat
signifikan (Funchs, 2022). Dalam perkembangan pariwisata dan investasi baru di sektor
pariwisata, harus diupayakan agar dampak negatifnya diminimalkan dan dapat berintegrasi
dengan lingkungan sekitar (Kurniawati, 2019). Selain itu, United Nation Environment
Programme & United Nation World Tourism Organization (2005), juga mengungkapkan
bahwa pengembangan pariwisata berkelanjutan memerlukan partisipasi yang terinformasi dari
semua pemangku kepentingan yang relevan, serta kepemimpinan politik yang kuat untuk
memastikan partisipasi luas dan pembangunan konsensus. Mencapai pariwisata berkelanjutan
adalah proses yang berkelanjutan dan membutuhkan pemantauan konstan terhadap dampak-
dampaknya, serta pengenalan langkah-langkah pencegahan dan/atau koreksi yang diperlukan
kapan pun dibutuhkan.

Green Tourism

Pranoto et al. (2022), menyebutkan bahwa secara sederhana, konsep Green Tourism
didefinisikan sebagai suatu pendekatan dalam pengembangan pariwisata yang ramah
lingkungan, dengan fokus pada mengurangi dampak eksploitasi terhadap lingkungan alam dan
mengedepankan pengembangan jenis atau produk pariwisata yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Salah satu titik beratnya adalah pada pengembangan ekowisata. Simon (2023),
menyampaikan bahwa setidaknya terdapat 4 (empat) karakteristik utama dari Green Tourism
diantaranya konservasi lingkungan, pemeliharaan budaya, partisipasi komunitas, dan
pendidikan serta kesadaran. Pada akhirnya, Green Tourism akan menjadi sebuah instrumen
pendekatan yang penting untuk memastikan bahwa aktivitas pariwisata memiliki dampak
positif terhadap lingkungan, komunitas lokal, dan kesejahteraan keseluruhan destinasi. Ini
sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dan berkontribusi pada pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations, 2022).
Sustainable Event Management

Istilah Sustainable Event Management merupakan hasil adaptasi dari tiga prinsip inti
pembangunan berkelanjutan, yaitu tanggung jawab terhadap lingkungan, tanggung jawab
ekonomi, dan tanggung jawab sosial (Green Meeting Industry Council dalam Arcana, 2014).
Penerapan prinsip sustainable event management merupakan tindakan yang dapat diambil oleh
perencana acara guna mengurangi dampak merugikan dari perencanaan dan penyelenggaraan
acara MICE, sambil memberi manfaat kepada masyarakat lokal dan seluruh pihak yang terlibat
(Arcana, 2014). Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh United Nation Development
Programee (2023) bahwa sustainable event management bertujuan untuk meminimalkan
dampak negatif dari acara yang diselenggarakan terutama yang berada dalam ruang lingkup
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Meeting, Incentives, Conference, dan Exhibition terhadap lingkungan, masyarakat, dan
ekonomi, baik di dalam organisasi maupun dalam skala ekonomi yang lebih luas. Kimberley
(2021) juga menegaskan bahwa sustainable event management penting karena hal ini dapat
mengurangi kerusakan lingkungan dan tetap menjadikan etika dan nilai-nilai sebagai hal yang
utama.

METODE

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode scoping review yang bertujuan untuk
menghimpun data yang tersebar dalam bentuk terpisah baik dari penelitian-penelitian
sebelumnya maupun informasi di berbagai situs web terkait isu-isu dan pekembangan industri
pariwisata terutama sektor bisnis MICE. Kemudian, penulis melakukan analisis konteks yang
relevan terhadap tujuan dan cakupan penelitian saat ini (Dinarjito & Ahmar, 2023). Kajian
literatur ini mencakup beragam metode penelitian dan memiliki relevansi dengan topik
penelitian yang sedang dijalankan.

Arksey & Lisa (2005), menyebutkan bahwa tujuan utama dari scoping review adalah
memetakan literatur terkait suatu topik atau area penelitian tertentu dan membuka peluang
identifikasi terhadap konsep-konsep kunci, kesenjangan dalam penelitian, serta berbagai
sumber informasi, bukti, dan kebijakan. Pendekatan ini melibatkan pencarian menggunakan
kata kunci di berbagai sumber database seperti Google Scholar, Crossref, Scribd,
ResearchGate, dan juga pencarian manual. Selain pencarian manual, penggunaan software
Harzing's Publish or Perish macOS GUI Edition dari Harzing juga terlibat dalam pencarian
sumber literatur. Alat ini berfungsi untuk mengambil dan menganalisis kutipan akademik yang
tersebar di berbagai bank data internet (Sumadi et al., 2022). Hasil dari data dan informasi yang
telah didapatkan kemudian dihubungkan dengan konsep keberlanjutan yang mungkin dapat
diterapkan pada industri MICE di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan MICE di Indonesia

Pada dasarnya, pengenalan Industri MICE di Indonesia sudah diinisiasi sejak lama
tepatnya saat diselenggarakannya Konferensi Asia-Afrika pada tahun 1955 di Kota Bandung
(Telaubanua, 2022). Saat itu, penggunaan istilah "wisata konvensi" lebih sering digunakan
untuk merujuk pada MICE (Helmi et al., 2023). Namun, seiring berkembangnya teknologi dan
semakin banyaknya konvensi yang diadakan dengan mengadopsi prinsip-prinsip MICE, istilah
"MICE" menjadi lebih umum digunakan pada saat ini.

Indonesia mulai mendapatkan perhatian dari pasar pariwisata MICE sebagai destinasi
yang menarik (Utama, 2023). Beberapa acara besar dunia menjadi bukti bahwa masyarakat
internasional memiliki keyakinan untuk menggelar kegiatan MICE di sini. Sebagai contoh,
pada tahun 2018, Indonesia berhasil menjadi tuan rumah pertemuan IMF-World Bank yang
dihadiri oleh 189 negara dengan partisipasi 15.000 delegasi dan menghadirkan 200 agenda
pertemuan. Pada tahun yang sama, ASIAN Games yang diselenggarakan di Jakarta dan
Palembang juga sukses besar dan mendapat pujian tidak hanya di dalam negeri, tetapi juga di
seluruh dunia (Kemenparekraf, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
kapabilitas yang cukup mumpuni dalam mengadakan acara berskala internasional. Kemudian,
menurut data ICCA tahun 2022, kinerja sektor MICE Indonesia berada pada peringkat keempat
di wilayah Asia Tenggara berdasarkan jumlah pertemuan dan peserta. Pada tahun 2022,
Indonesia mengadakan 50 acara di kawasan Asia Tenggara, yang menghasilkan persentase
sekitar 15,5 persen dari total acara di negara-negara tersebut. Sementara itu, terkait dengan
pameran, ASPERAPI mencatat bahwa sepanjang tahun 2023 akan ada total 140 acara yang
direncanakan. Rinciannya termasuk 31 pameran tingkat nasional, 109 pameran tingkat
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internasional, dengan 102 pameran yang ditujukan untuk konsumen akhir (B2C), dan 38
pameran yang lebih berfokus pada bisnis antar perusahaan (B2B) (Uno dalam Ningsih, 2023).
Dalam pelaksanaannya, kegiatan MICE sering mengandalkan infrastruktur pariwisata,
seperti transportasi untuk mengangkut peserta dari berbagai daerah ke lokasi acara MICE,
penggunaan hotel sebagai akomodasi, serta kunjungan ke objek wisata sebagai tambahan dalam
acara MICE. Hal tersebut tentu menghasilkan efek ekonomi ganda yang menguntungkan
banyak pihak (Ningsih, 2023). Sejumlah entitas yang memiliki potensi besar untuk memperoleh
manfaat dari sektor MICE diantaranya penyelenggara acara (Event Organizer atau EO),
penyelenggara konferensi profesional (Professional Conference Organizer atau PCO),
perusahaan percetakan, produsen souvenir, industri perhotelan, agen perjalanan wisata, sektor
transportasi, serta pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) (Kusuma, 2019). Pertumbuhan
ekonomi, stabilitas politik yang semakin kokoh, dan situasi keamanan yang terus membaik juga
akan semakin menguatkan ketertarikan minat banyak investor, baik lokal maupun internasional,
untuk berpartisipasi dalam acara MICE di Indonesia, baik sebagai penyelenggara maupun
peserta.
Penerapan Konsep Keberlanjutan pada Industri MICE di Indonesia

Murdopo (2011) menyebutkan bahwa industri MICE merupakan salah satu penanda
yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun demikian, industri MICE
nampaknya memiliki sedikit masalah dalam hal keberlanjutan (Mykletun, 2014). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2021), kegiatan yang dilakukan dalam industri
MICE berdampak negatif terhadap keberlanjutan lingkungan, dimensi ekonomi-sosial-budaya,
dan kesehatan. Dampak-dampak tersebut meliputi peningkatan volume limbah yang sulit
terurai, kurang optimalnya manfaat ekonomi yang diperoleh oleh masyarakat di lokasi
penyelenggaraan MICE, dan biaya operasional yang tinggi, yang dapat memberikan tekanan
terhadap keuntungan yang dihasilkan oleh penyelenggara.

Padahal, keberlanjutan telah menjadi bagian penting dari sebagian besar organisasi saat
ini (Epstein et al., 2010). Ludema et al. (2012) juga menambahkan bahwa penciptaan nilai
berkelanjutan semakin menjadi pendorong kunci keuntungan kompetitif bagi organisasi. Arthur
D. Little dalam Charter & Clark (2007) mengakui bahwa konsep keberlanjutan yang lebih luas
juga dapat menghasilkan inovasi dengan penciptaan ruang pasar baru, produk dan layanan baru,
atau proses yang didorong oleh isu-isu sosial, lingkungan, atau keberlanjutan.

Green Meetings

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2020),
penghasilan limbah di Indonesia mencapai 65,8 juta ton pada tahun 2017 dan diperkirakan akan
terus bertambah di masa depan yang akan datang. Sampah plastik menjadi bagian dari masalah
lebih luas dalam pengelolaan limbah di Indonesia, dan pemerintah telah berkomitmen untuk
mengurangi volume limbah plastik sebesar 30% pada tahun 2025 (Purwoko, 2018). Oleh karena
itu, guna mengurangi potensi peningkatan limbah terutama pada sektor industri MICE yang
diprediksi akan terus meningkat di masa depan (Dewi, 2022), maka Pemerintah dalam hal ini
melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dapat menetapkan kebijakan sebagai alat
bantu untuk mengawasi dan mengendalikan industri MICE.

Kebijakan pertama yang dapat dilakukan yaitu dengan menetapkan bahwa dalam
pelaksanaan kegiatan MICE, baik penyelenggara maupun peserta harus mengurangi
penggunaan Air Minum Dalam Kemasan. Hal ini sejalan dengan apa yang telah dilakukan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup bersama dengan Badan Standardiasi Nasional melalui
Program Eco-Label Indonesia "Ramah Lingkungan™ untuk produk-produk Indonesia dengan
label ramah lingkungan (Gunawan & Ortis, 2012).

Kebijakan kedua, pemerintah dapat menetapkan salah satu standar penting untuk
menunjukkan verifikasi kredibel dari sebuah penyelenggara MICE melalui sertifikasi
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keberlanjutan independen. Gallastegui (2002) berpendapat bahwa sertifikasi ini dapat menjadi
tolak ukur berupa informasi tentang pengelolaan dampak lingkungan baik dari produk yang
digunakan maupun aktivitas atau kegiatan yang diselenggarakan.

Kebijakan ketiga, penyediaan dan penggunaan recycle stations pada saat
berlangsungnya kegiatan MICE. Dalam hal ini, penyelenggara hendaknya mengatur stasiun
daur ulang khusus di seluruh lokasi acara untuk mendorong peserta agar membuang sampah
dengan benar. Beri label jelas pada stasiun-stasiun tersebut untuk berbagai jenis bahan daur
ulang, sehingga daur ulang menjadi praktis dan mudah diakses. Dari penelitian yang dilakukan
oleh Draper et al. (2011) penyelenggara kegiatan MICE hendaknya memiliki pandangan terkait
pertemuan berkelanjutan melalui identifikasi yang signifikan pada tiga aspek keberlanjutan
dalam perencanaan pertemuan, yakni kebijakan berkelanjutan, efisiensi energi, dan penggunaan
ulang.

Kebijakan keempat, berupa pengurangan pengguanaan kertas sebagai media untuk
mengiklankan kegiatan MICE. Penngelolaan industri MICE yang berkelanjutan memang perlu
didukung sumber data dan informasi berkualitas (Arabadjis & Sullivan, 2021). Namun,
penggunaan brosur, poster, dan kartu bisnis dalam acara dan konferensi yang mana ini akan
menciptakan sejumlah besar limbah. Meskipun kertas dapat didaur ulang, jauh lebih baik untuk
mencoba menghindari produksi atau penggunaannya jika memungkinkan (Tinnish & Mangal,
2012). Banyak aspek acara yang kini telah beralih ke format digital, dengan hal-hal seperti tiket
dan formulir pendaftaran sebagian besar diisi secara online (Susanto et al., 2020).

Green Architecture

Perkembangan MICE di Indonesia yang begitu cepat juga perlu di dukung dengan
adanya fasilitas convention and exhibition center/hall yang memadai (Telaubanua, 2022).
Selain itu, karena pelaksanaan acara MICE berskala regional bahkan internasional maka hal
tersebut tentulah memerlukan infrastruktur fisik yang canggih dan sumber daya manusia yang
terampil serta orientasi pelayanan yang berkualitas tinggi (Mair & Jago, 2010). Terlebih lagi,
industri MICE, sejauh ini, bergantung pada infrastruktur layanan pariwisata dan perhotelan
maka praktik berkelanjutan dalam sektor perhotelan dan pariwisata diharapkan mampu
berkontribusi dalam mengurangi dampak negatif lingkungan dari industri pertemuan. Dalam
Global Status Report yang dikeluarkan olen UN Environment tahun 2017, bangunan dan
konstruksi menyumbang lebih dari 35% dari penggunaan energi akhir global dan hampir 40%
dari emisi CO. terkait energi.

Salah satu alternatif kebijakan yang dapat ditempuh yaitu Green Architecture dimana
ini adalah suatu ide yang berfokus pada penggunaan energi dan sumber daya alam dengan cara
yang efisien dan optimal. Konsep ini memiliki tujuan kuat untuk mengurangi dampak negatif
pada manusia dan lingkungan. Pendekatan ini merupakan salah satu langkah penting dalam
proses pembangunan yang berdasarkan pada prinsip-prinsip ekologis dan pelestarian
lingkungan, dengan tujuan menciptakan bangunan yang hemat energi (Suwandi et al., 2022).
Brenda dan Vale (1991) menyebutkan setidaknya terdapat 6 (enam) prinsip green architecture
diantaranya conserving energy, working with climate, minimizing new resources, pemanfaatan
bahan bangunan yang tidak merugikan bagi kelangsungan ekosistem, tidak menyebabkan efek
yang merugikan bagi kesehatan dan kenyamanan pengguna, respect for user.

Kemudian, dalam perancangan bangunan dengan prinsip green architecture ini,
terdapat beberapa strategi yang bisa dilakukan seperti menggunakan atap berkebun untuk
mengurangi suhu di atas atap dan ruangan di bawahnya (garden roof), memanfaatkan tumbuhan
menjalar pada rangka yang dirancang khusus untuk menutupi dinding (green fagade) atau
dalam panel-panel dengan menggunakan sistem kain yang terhubung dengan struktur dinding
(living wall), menggunakan insulation material (alumunium foil) untuk mengambat
perpindahan energi melalui laposan ruangan sehingga memberikan kenyamanan pada bangunan
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yang membuatnya lebih hangat pada musim dingin dan lebih sejuk pada musim panas, serta
menggunakan aplikasi seperti Toplighting, Sidelighting, Light shelves, Shading devices,
Heating, Cooling, dan Energy Production untuk pencahayaan.
Pemerintah juga dapat melihat beberapa benchmark dari beberapa negara yang telah
menerapkan konsep green architecture seperti yang telihat pada tabel I1.
Tabel 2. Penerapan konsep green architecture di beberapa negara
No Tempat Penerapan
1. | Hongkong Convention | Bangunan ini telah mengakomodir agar tempat
and Exhibition Center | berlangsungnya kegiatan saling terhubung dengan fungsi
pendukung seperti hotel dan fungsi komersil lainnya. Hal ini
tentu berpengaruh terhadap berkurangnya penggunaan
moda transportasi sehingga akan mengurangi dampak emisi
lingkungan dan dampak sosial berupa kemacetan.
2. | Apple Park Penggunaan energi terbarukan pada bangunan ini dapat
menjadi contoh dalam pembangunan infrastruktur untuk
kegiatan MICE di Indonesia. Sebagai contoh, bangunan ini
telah menerapkan penggunaan solar panel pada bagian atap,
penggunaan panel kaca sebagai sliding door yang dapat
dibuka pada saat cuaca baik serta menggunakan ventilasi
udara natural agar penggunaan pendingin dan pemanas
ruangan dapat di minimalisir
3. | The Gherkin Bangunan ini memanfaatkan beberapa aerodinamisnya yang
dapat menghemat konsumsi energi pada bangunan dengan
memaksimalkan cahaya natural dan ventilasi yang baik.
Mampu menghemat energi hingga 50% dari bangunan
serupa dengan sistem ventilasi natural yang baik, serta
penggunaan teknologi-teknologi canggih yang dapat
merespon terhadap iklim seperti sistem parametrik yang
dapat tertutup dan terbuka tergantung cuaca.
Sumber: Diolah penulis dari beberapa situs web
Green Inovation & Green Supply Chain

Beberapa ahli berpendapat bahwa keberlanjutan dalam industri MICE merupakan tren
terkini yang berdampak pada industri pariwisata bisnis (Draper et al, 2011; Park & Boo, 2010;
Rittichainuwat & Mair, 2012; Strick & Fenich, 2013). Seperti yang disebutkan sebelumnya
bahwa industri MICE tidak dapat dipisahkan dengan sektor bisnis lain seperti penyedia event
organizer, jasa perhotelan, dan jasa transportasi.

Pada saat penyelenggaran kegiatan, biasanya tidak lepas dengan penyediaan konsumsi
untuk peserta kegiatan baik berupa makanan ringan maupun makanan berat. Tak jarang
penyelenggara akan menggunakan pihak ketiga untuk menyediakan konsumsi tersebut.
Layanan katering yang rendah limbah menjadi prioritas utama bagi acara-acara yang ingin lebih
berkelanjutan, memastikan bahwa sumber daya tidak terbuang percuma dan makanan yang
masih baik tidak dibuang. Jika sebuah acara melibatkan makan bersantap, pastikan bahwa
penyelenggara memiliki perkiraan yang akurat tentang jumlah peserta sehingga bahan-bahan
dapat dibeli tanpa pemborosan dan makanan tambahan tidak disiapkan dan kemudian dibuang.
Penyelenggara juga perlu mempertimbangkan untuk memilih perusahaan katering yang
mengiklankan pendekatan berkelanjutan atau rendah limbah untuk memastikan hal ini diikuti
(Incentives, Business Travel & Meetings, 2023).

Kemudian, penyelenggara dapat melakukan kerjasama dengan para sponsor yang
memiliki nilai-nilai keberlanjutan yang sejalan dengan acara misalnya pertimbangan untuk

Page | 383



JURNALKU
Volume 3 No.4, 2023

E.00]

memiliki akomodasi penginapan yang telah tersertifikasi hijau. Bekerja sama dengan sponsor
yang ramah lingkungan akan meningkatkan upaya keberlanjutan keseluruhan acara dan
menciptakan dampak lingkungan yang lebih kuat (Giggabox, 2023).

Selain itu, salah satu faktor utama yang membuat banyak acara tidak ramah lingkungan
adalah seberapa banyak peserta yang menggunakan transportasi pribadi. Salah satu pendekatan
utama untuk mengatasi hal ini adalah dengan mendorong penggunaan transportasi umum.
Memilih lokasi acara yang mudah dijangkau melalui bus atau kereta adalah cara yang efektif
untuk memberikan opsi transportasi berkelanjutan kepada peserta. Selain itu, penyelenggara
dapat mendorong penggunaan transportasi umum dengan menyediakan tiket diskon atau
manfaat tambahan bagi peserta yang memilih transportasi umum. Sebagai alternatif,
penyelenggara juga bisa mengorganisir perjalanan kelompok ke acara. Dengan cara ini, bahkan
jika transportasi umum bukan pilihan, peserta dapat bepergian bersama-sama dan mengurangi
penggunaan kendaraan yang hanya setengah terisi.

Sumber Daya Manusia

Selain dari aspek eksternal penyelenggara kegiatan MICE, perlu diperhatikan pula
bagaimana pengelolaan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan kegiatan
MICE itu sendiri. Salah satu aspek penting lain dalam manajemen pariwisata berkelanjutan
adalah adanya tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang unggul (Soeroso
et al.,, 2023). Sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan kemampuan yang
memadai akan memberikan kontribusi serta usaha yang diperlukan untuk mencapai tujuan-
tujuan pengelolaan, baik dalam jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang
(Wickramasinghe & Chathurani, 2021). Hal yang dapat diterapkan yaitu pada saat proses
recruitment pegawai yang akan terlibat dalam kegiatan MICE. Para top management
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pihak-pihak yang nantinya akan terlibat dalam
kegiatan telah memiliki pemahaman dan komitmen kuat dalam mendukung nilai-nilai
keberlanjutan.

PENUTUP
Simpulan

Pariwisata merupakan salah satu sektor penyumbang devisa negara yang tidak dapat
dikesampingkan. Meskipun sempat mengalami keterpurukan pasca terdampak pandemi
COVID-19 tahun 2020 silam, sektor pariwisata kini menunjukkan kembali taringnya dengan
serangkaian kemajuan yang diperoleh. Salah satu sektor pariwisata yang saat ini mengalami
perkembangan sangat pesat adalah industri MICE (Meeting, Incentives, Conference, &
Exhibition). Hal ini terbukti sejak beberapa dekade belakangan bahwa banyak event-event baik
nasional maupun internasional telah diselenggarakan di Indonesia seperti Konferensi Tingkat
Tinggi Asia-Afrika hingga ASIAN Games. Hal ini tentu semakin menguatkan pemerintah
untuk menjadikan sektor pariwisata terutama MICE sebagai salah satu penggerak roda
perekonomian negara.

Namun demikian, selain dampak positif yang diberikan, industri MICE nampaknya
memiliki beberapa tantangan yang mana salah satunya terkait keberlanjutan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tak jarang industri MICE memberikan dampak buruk terhadap
lingkungan, sosial-budaya, bahkan perkekonomian itu sendiri. Tentunya, hal tersebut menjadi
sesuatu yang tidak diharapkan terjadi dan perlu untuk dimitigasi.

Terdapat beberapa kebijakan yang bisa diterapkan baik dari segi perencanaan hingga
pelaksanaan kegiatan MICE. Adapun kebijakan tersebut dapat berupa penerapan Green
Meetings (pengurangan atau peniadaan Air Minum dalam Kemasan (AMDK), sertifikasi hijau,
recycle stations, dan digitalization marketing), Green Architecture berupa pembangunan
gedung pertemuan yang ramah lingkungan, Green Inovation & Green Supply Chain (selective
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dalam memilih rekanan, sponsorship, dan penggunaan transportasi umum), dan memilih
sumber daya manusia yang memiliki pemahaman dan komitmen terhadap nilai-nilai
keberlanjutan.

Saran

Penelitian ini terbatas pada metode yang digunakan yaitu scooping review/literature
review. Terdapat risiko mengenai kualitas rujukan yang digunakan karena cakupan penelitian
yang cukup luas namun belum dilakukan secara mendalam terhadap metodologi setiap
penelitian yang dimasukkan. Temuan dalam penelitian ini juga masih bersifat umum bila
dibandingkan dengan metode peninjauan sistematis lainnya sehingga belum menunjukkan
akurasi yang cukup tinggi dalam menjawab pertanyaan penelitian yang lebih spesifik.

Berdasarkan keterbatasan yang disebutkan di atas, terdapat saran atau masukkan yang
dapat diusulkan untuk penelitian lanjutan salah satunya dengan memperluas metode penelitian
seperti menggunakan observasi dan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat agar
memperoleh hasil yang lebih mendalam, menyeluruh, dan kompleks. Selain itu, dapat juga
memperluas cakupan penelitian terkait penerapan konsep keberlanjutan pada sektor industri
lainnya yang berhubungan langsung dengan isu-isu lingkungan.

Bagi para pemangku kebijakan dalam hal ini Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, diharapkan bahwa dari hasil penelitian ini dapat dilakukan kajian empiris sehingga
mampu menjadi pertimbangan dalam proses peninjauan serta penyusunan kebijakan agar dapat
direalisasikan dan memberikan manfaat bagi setiap pihak-pihak yang terlibat.
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